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ABSTRAK

Latar belakang: Resin akrilik heat cured merupakan material kedokteran gigi yang sering digunakan untuk pembuatan basis
gigi tiruan lepasan. Salah satu kelemahannya adalah mudah menyerap air yang dapat meningkatkan porositas. Derajat
keasaman (pH) pada minuman kemasan dapat meningkatkan porositas sehingga kekasaran basis gigi tiruan akan meningkat.
Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh konsumsi minuman kemasan dengan variasi derajat keasaman terhadap kekasaran basis
gigi tiruan sebagian lepasan resin akrilik. Metode: Penelitian eksperimental laboratoris ini menggunakan 20 sampel resin
akrilik heat cured berukuran 20x10X3 mm yang dibagi menjadi 4 kelompok. Setiap kelompok direndam selama 5 dan 15 hari
dalam 5 ml larutan minuman yang memiliki variasi derajat keasaman berbeda (aquades pH 7, kopi pH 6.5, minuman buah pH
3.7, dan minuman bersoda pH 2.5). Pengukuran kekasaran permukaan dilakukan sebelum dan sesudah perendaman pada bagian
tengah permukaan poles dengan titik pengukuran yang sama sebanyak tiga kali setiap sampel menggunakan alat surface
roughness testers. Hasil: Data yang diperoleh pada pengukuran kekasaran permukaan ini dianalisis menggunakan Kruskal-
Wallis H dengan hasil analisis menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p>0.05) setelah perendaman selama 5
dan 15 hari. Kesimpulan: Tidak terjadi peningkatan kekasaran permukaan pada basis gigi tiruan resin akrilik heat cured yang
telah dilakukan pemolesan dengan baik secara signifikan akibat mengkonsumsi minuman kemasan.

Kata kunci: Derajat keasaman, Kekasaran permukaan, Minuman kemasan, Resin akrilik heat cured.

LATAR BELAKANG polimerisasi panas. Resin akrilik ini memiliki

Penjualan minuman ringan meningkat 56%
selama 10 tahun terakhir dan diperkirakan akan
terus meningkat sekitar 2-3% setiap tahunnya.
Selain minuman ringan, konsumsi kopi di dunia
juga mengalami peningkatan yaitu rata-rata 1,7 kg
per kapita per tahun. Di Indonesia sendiri terjadi
peningkatan rata-rata lebih dari 7% pertahun. Hal
ini disebabkan karena mengkonsumsi kopi sudah

menjadi  gaya hidup. Minuman tersebut
mengandung  beberapa  jenis asam  yang
berkontribusi terhadap nilai pH yang rendah

sehingga dapat mempercepat kerusakan struktur
kimia pada permukaan resin akrilik. **

Resin akrilik merupakan suatu material
kedokteran gigi yang sering digunakan untuk
pembuatan basis gigi tiruan lepasan.® Jenis resin
akrilik yang sering digunakan adalah resin akrilik

beberapa kelebihan seperti lebih estetik, mudah
dimanipulasi dan tidak beracun.*

Ada beberapa kriteria ideal yang harus
dipenuhi dalam pembuatan basis gigi tiruan seperti
kekuatan, kekerasan, kekakuan dan ketangguhan
yang tinggi, dimensi yang stabil dan detail
permukaan yang akurat, tidak berbau, tidak berasa,
dan tidak beracun, konduktivitas termal yang baik,
mudah dimanipulasi, diperbaiki dan dibersihkan,
serta tahan lama.®  Kekurangan resin akrilik
polimerisasi panas adalah mempunyai sifat
permeabilitas tinggi. Permeabilitas tinggi ini

membuat proses penyerapan air menjadi mudah.
Proses penyerapan cairan terjadi secara perlahan
dalam periode waktu tertentu.”

Molekul air akan masuk ke dalam resin
akrilik dan mengisi celah antar rantai polimer
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sehingga menyebabkan terputusnya rantai polimer
akrilik dan meningkatkan porositas. Hal ini yang
membuat resin akrilik mudah tergores dan abrasi.*
Kerusakan struktur kimia ini yang menyebabkan
terjadinya peningkatan kekasaran permukaan pada
resin akrilik.

BAHAN DAN METODE

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
eksperimental laboratorik dengan rancangan
penelitian pre test dan post test control group
design. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Dental Material and Testing Center of Research
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Trisakti pada
tanggal 11 November — 13 Desember 2019. Sampel
penelitian yang digunakan adalah resin akrilik
polimerisasi panas dengan ukuran panjang =
+ 20 mm, lebar = 3 mm dan tinggi = 10 mm
dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak
20 Sampel. Pembuatan sampel dilakukan dengan
perbandingan 3:1 (powder dan liquid) dan melalui
proses packing, pressing, curing, flasking dan
polishing. Setelah pembuatan sampel selesai, setiap
sampel akan diukur sebanyak 3 kali pada titik yang 14
sama dan diambil nilai kekasaran rata-rata pada
awal perlakuan dan setelah perlakuan (hari ke 5 dan
hari ke 15) dengan menggunakan alat surface
roughness testers pada bagian poles (cameo).

Setelah  dilakukan  pengukuran  awal
kekasaran permukaan, sampel dibagi menjadi 4
kelompok perendaman pada berbagai jenis larutan
(aquades, kopi, minuman buah dan minuman
bersoda)  Sebelum  dilakukan  perendaman,
dilakukan  juga  pengukuran  pH larutan
menggunakan pH meter. (Tabell)

Tabel 1. Pengukuran pH setiap larutan minuman yang diuji

Jenis Larutan Ph Larutan

Aquades 7.2

Kopi (Nescafe Original) 6.5

Minuman Buah Kemasan 3.7

(Minute Maid Pulpy

Orange)

Minuman Bersoda 25

(Coca-Cola)

Untuk mencegah pengendapan partikel
larutan, maka larutan diganti setiap hari. Waktu
perendaman dibagi menjadi 2, yaitu selama 5 dan
15 hari dengan asumsi pemakaian gigi tiruan
sebagian lepasan selama 1 tahun dan 3 tahun.

Analisis data pada penelitian ini
menggunakan uji one way ANOVA jika hasil
analisis data normalitas berdistribusi normal dan
apabila tidak menunjukan hasil berdistribusi

normal, maka menggunakan analisis data non
parametrik yaitu uji Kruskal-Wallis H.

HASIL

Hasil pengukuran kekasaran permukaan
dapat dilihat pada gambar 1. yang memperlihatkan
kekasaran permukaan sampel resin akrilik sebelum
dan setelah dilakukan perendaman selama 5 dan 15
hari yaitu sebesar + 0.006 [m. Nilai kekasaran
permukaan didapat dari selisih nilai pengukuran
sampel sebelum dan setelah perlakuan.

Hasil Pengukuran Kekasaran
Permukaan (um )

0.23

0.22

0.21
0.2
0.19

Kekasaran Kekasaran Kekasaran
Permukaan Permukaan Permukaan
Awal (Hari ke-5) (Harike-15)

m Aquades (A) u Kopi (B)

® Minuman Buah (C) Minuman Bersoda (D)

Gambar 1. Hasil Pengukuran Kekasaran Permukaan pada
Berbagai Larutan dengan pH yang berbeda

Dari data yang diperoleh pada penelitian ini,
dilakukan uji statistik yaitu uji normalitas Shapiro-
Wilk  karena  jumlah  sampel <50 dan
memperlihatkan hasil data yang tidak berdistribusi
normal karena nilai p-value (sig.) pada semua data
0.05, sehingga dilakukan uji Kruskal-Wallis H.
Hasil uji Kruskal-Wallis H dapat dilihat pada tabel
2.

Tabel 2. Hasil uji Kruskal-Wallis H

Kekasaran  Kekasaran Kekasaran
permukaan permukaan permukaan

awal (hari ke-5)  (hari ke-15)
Kruskal- 1.481 0.446 2.111
Wallis H
df 3 3 3
Asymp. 0.687 0.930 0.550
Sig.

Hasil uji Kruskal-Wallis H didapatkan nilai
Asymp. Sig. pada kekasaran permukaan awal adalah
0.687, pada kekasaran permukaan hari ke-5 adalah
0.930 dan pada kekasaran permukaan hari ke-15
adalah 0.550 yang menunjukkan bahwa nilai-nilai
tersebut 0.05. Dengan demikian, dapat
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disimpulkan bahwa Ho (hipotesis nol) diterima
yang berarti tidak terdapat perbedaan bermakna
atau tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kekasaran permukaan awal, kekasaran
permukaan pada hari ke-5, dan kekasaran
permukaan pada hari-kel5 setelah dilakukan
perendaman dengan minuman kemasan yang
memiliki perbedaan Ph.

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, hasil uji Kruskal-Wallis
H (tabel 2.) menunjukan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang bermakna antara kekasaran
permukaan awal, kekasaran permukaan pada hari
ke-5 dan kekasaran permukaan pada hari ke-15
setelah dilakukan perendaman dengan minuman
kemasan yang memiliki perbedaan pH. Perbedaan
nilai kekasaran pada penelitian ini hanya sebesar +
0.006 [m. Nilai ini lebih kecil dari 0.2 [m yang
merupakan nilai ideal kekasaran permukaan yang
diperbolehkan di dalam rongga mulut. °

Menurut penelitian Sofya PA, et al (2017),
terjadi peningkatan kekasaran permukaan resin
akrilik polimerisasi panas setelah dilakukan
perendaman selama 2 hari dengan minuman
bersoda yang memiliki pH 3.0 pada suhu inkubator
5°C. Hasil penelitian tersebut sama dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sundari I, et al
(2011) yang menyatakan terjadi peningkatan
kekasaran permukaan resin akrilik polimerisasi
panas setelah direndam dengan kopi Ulee Kareng
(Coffea robusta) selama 4 hari dengan pH 5.33
pada suhu inkubator 37°C. Hal tersebut terjadi
karena sifat resin akrilik yang mudah menyerap air
dan pH minuman yang bersifat asam. Nilai pH
rendah pada minuman ringan menjadi pemicu
peningkatan kekasaran permukaan pada resin
akrilik, karena kandungan asam pada minuman
ringan dan kopi mengandung lebih banyak ion
H*yang menyebabkan degradasi pada ikatan
polimer sehingga beberapa monomer resin terlepas
dan menyebabkan banyaknya ruang kosong
diantara rantai polimer. lon H* akan mengisi celah
diantara ikatan rantai polimer dalam golongan ester
(COOH) yang akan merusak ikatan rangkap dua
dari gugus C (C=0) yang dimiliki oleh rantai
polimer. Hal tersebut mengakibatkan golongan
ester lebih mudah terhidrolisis dan terbentuklah
retakan. Retakan inilah yang membuat permukaan
resin akrilik menjadi tidak beraturan dan
meningkatkan kekasaran permukaan pada resin
akrilik.*"?

Pada penelitian ini, sampel dihaluskan
dengan teknik pemolesan mekanis. Menurut
penelitian Al-Rifaiy (2010), pemolesan dengan
menggunakan teknik mekanis merupakan teknik

pemolesan  yang paling efektif  karena
menghasilkan permukaan resin akrilik yang lebih
halus dibandingkan dengan teknik pemolesan
kimia. Permukaan resin akrilik yang halus tersebut
dapat mengurangi tingkat porositas pada resin
akrilik sehingga proses difusi tidak terjadi secara
sempurna.’’

Perbedaan hasil pada penelitian ini juga diduga
karena perbedaan perlakuan sebelum perendaman.
Pada penelitian ini, peneliti tidak melakukan
perendaman dengan aquades selama 24 jam
sebelum perendaman dengan minuman kemasan
dan menggunakan minuman kemasan dalam
kondisi suhu yang lebih rendah pada awal
perendaman dan setiap pergantian larutan.

Pada penelitian yang telah dilakukan Sofya
PA, et al (2017), sebelum perendaman dengan
minuman kemasan, sampel direndam terlebih
dahulu dengan aquades selama 24 jam. Hal ini
dilakukan untuk mengurangi sisa monomer yang
tertinggal.* Setelah perendaman selama 24 jam,
monomer akan terlepas dan mengakibatkan banyak
ruang kosong pada resin akrilik sehingga air akan
terus berdifusi masuk diantara rantai-rantai polimer
yang men%/ebabkan peningkatan  kekasaran
permukaan.

Semakin meningkatnya suhu maka semakin
banyak jumlah porositas.® Penelitian Ashton JJB, et
al (2006) menyatakan apabila minuman dalam
kondisi dingin, maka akan menaikkan nilai pH
minuman sehingga tingkat erosif nya akan
menurun.*?

Selain itu, peneliti menggunakan resin
akrilik  bermerek Basis Twin Cure yang
menawarkan kelebihan seperti penyusutan dan
pembentukan gelembung yang minimum sehingga
diduga kelebihan resin tersebut dapat mengurangi
terbentuknya porositas dan permukaan resin
menjadi lebih halus. Selain kekasaran permukaan
yang tidak meningkat secara signifikan, pada
penelitian ini juga tidak menunjukkan terjadinya
penambahan massa sampel setelah direndam
selama 15 hari dalam minuman kemasan. Tidak
terdapatnya perubahan massa pada penelitian ini
dapat diartikan bahwa polimer matriks tidak terurai
(lisis). Hal ini sesuai dengan pernyatan bahwa resin
akrilik polimerisasi panas mempunyai ikatan cross-
linked (bercabang) yang membuat material ini lebih
stabil, tidak mudah berikatan dengan senyawa lain
dan mengurangi jumlah penyerapan air pada basis
gigi tiruan.*®

KESIMPULAN

Derajat Keasaman atau pH berbagai
minuman tidak menyebabkan timbulnya kekasaran
permukaan secara signifikan pada basis gigi tiruan
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resin akrilik polimerisasi panas yang telah dibuat
sesuai prosedur dan dilakukan pemolesan yang
baik.
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ABSTRAK

Latar belakang: Resin akrilik heat cured merupakan material kedokteran gigi yang sering digunakan untuk pembuatan basis
gigi tirwan lepasan. Salah satu kelemahannya adalah mudah menyerap air yang dapat meningkatkan porositas. Derajat
keasaman (pH) pada minwman kemasan dapat meningkatkan porositas sehingga kekasaran basis gigi tiruan akan meningkat.
Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh konsumsi minuman kemasan dengan variasi derajat keasaman terhadap kekasaran basis
gigi tiruan sebagian lepasan resin akrilik. Metode: Penelitian eksperimental laboratoris ini menggunakan 20 sampel resin
akrilik heat cured berukuran 20%10%3 mm yang dibagi menjadi 4 kelompok. Setiap kelompok direndam selama 5 dan 15 hari
dalam 5 ml larutan minuman yang memiliki variasi derajat keasaman berbeda {aguades pH 7, kopi pH 6.5, minuman buah pH
3.7, dan minuman bersoda pH 2.5). Pengukuran kekasaran permukaan dilakukan sebelum dan sesudah perendaman pada bagian
tengah permukaan poles dengan titik pengukuran vang sama sebanyak tiga kali setiap sampel menggunakan alat surface
roughness testers. Hasil: Data yang diperoleh pada pengukuran kekasaran permukaan ini dianalisis menggunakan Kruskal-
Wallis H dengan hasil analisis menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p>0.05) setelah perendaman selama 5
dan 15 hari. Kesimpulan: Tidak terjadi peningkatan kekasaran permukaan pada basis gigi tiruan resin akrilik heat cured yang
telah dilakukan pemolesan dengan baik secara signifikan akibat mengkonswmsi minwman kemasan.

Kata kunci: Derajat keasaman, Kekasaran permukaan, Minuman kemasan, Resin akrilik heat cured.

LATAR BELAKANG polimerisasi panas. Resin akrilik ini memiliki

Penjualan minuman ringan meningkat 56%
selama 10 tahun terakhir dan diperkirakan akan
terus meningkat sekitar 2-3% setiap tahunnya.
Selain minuman ringan, konsumsi kopi di dunia
juga mengalami peningkatan yaitu rata-rata 1.7 kg
per kapita per tahun. Di Indonesia sendiri terjadi
peningkatan rata-rata lebih dari 7% pertahun. Hal
ini disebabkan karena mengkonsumsi kopi sudah

menjadi  gaya  hidup. Minuman  tersebut
mengandung  beberapa  jenis asam  yang
berkontribusi terhadap nilai pH yang rendah

sehingga dapat mempercepat kerusakan struktur
kimia pada permukaan resin akrilik. 7

Resin akrilik merupakan suatu material
kedokteran gigi yang sering digunakan untuk
pembuatan basis gigi tiruan lepasan’® Jenis resin
akrilik yang sering digunakan adalah resin akrilik

beberapa kelebihan seperti lebih estetik, mudah
dimanipulasi dan tidak beracun.”

Ada beberapa kriteria ideal yang harus
dipenuhi dalam pembuatan basis gigi tiruan seperti
kekuatan, kekerasan, kekakuan dan ketangguhan
yang tinggi, dimensi yang stabil dan detail
permukaan yang akurat, tidak berbau, tidak berasa,
dan tidak beracun, konduktivitas termal yang baik,
mudah dimanipulasi, diperbaiki dan dibersihkan,
serta tahan lama.’ Kekurangan resin akrilik
polimerisasi  panas adalah mempunyai sifat
permeabilitas  tinggi. Permeabilitas tinggi ini
membuat proses penyerapan air menjadi mudah.
Proses penyerapan cairan terjadi secara perlahan
dalam periode waktu tertentu ’

Molekul air akan masuk ke dalam resin

akrilik dan mengisi celah antar rantai polimer
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sehingga menyebabkan terputusnya rantai polimer
akrilik dan meningkatkan porositas. Hal ini yang
membuat resin akrilik mudah tergores dan abrasi.*
Kerusakan struktur kimia ini yang menyebabkan
terjadinya peningkatan kekasaran permukaan pada
resin akrilik.

BAHAN DAN METODE

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
eksperimental  laboratorik  dengan  rancangan
penelitian pre test dan post test control group
design. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Dental Material and Testing Center of Research
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Trisakti pada
tanggal 11 November — 13 Desember 2019. Sampel
penelitian yang digunakan adalah resin akrilik
polimerisasi panas dengan ukuran panjang =
+ 20 mm, lebar = 3 mm dan tinggi = 10 mm
dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak
20 Sampel. Pembuatan sampel dilakukan dengan
perbandingan 3:1 (powder dan liguid) dan melalui
proses packing, pressing, curing, flasking dan
polishing. Setelah pembuatan sampel selesal, setiap
sampel akan diukur sebanyak 3 kali pada titik yang
sama dan diambil nilai kekasaran rata-rata pada
awal perlakuan dan setelah perlakuan (hari ke 5 dan
hari ke 15) dengan menggunakan alat surface
roughness testers pada bagian poles (cameo).

Setelah  dilakukan  pengukuran  awal
kekasaran permukaan, sampel dibagi menjadi 4
kelompok perendaman pada berbagai jenis larutan
(aquades, kopi, minuman buah dan minuman
bersoda) Sebelum  dilakukan perendaman,
dilakukan  juga  pengukuran pH  larutan
menggunakan pH meter. (Tabell)

Tabel 1. Pengukuran pH setiap larutan minuman yang diuji

Jenis Larutan Ph Larutan
Aguades 72
| Kopi (Nescafe Original) | 6.5 |
Minuman Buah Kemasan 2
(Minute Maid Pulpy

Orange)

Minuman Bersoda 2.5

(Coca-Cola)

Untuk mencegah pengendapan partikel
larutan, maka larutan diganti setiap hari. Waktu
perendaman dibagi menjadi 2, yaitu selama 5 dan
15 hari dengan asumsi pemakaian gigi tiruan
sebagian lepasan selama 1 tahun dan 3 tahun.

Analisis  data  pada  penelitian  ini
menggunakan uji ene way ANOVA jika hasil
analisis data normalitas berdistribusi normal dan
apabila tidak menunjukan hasil berdistribusi

14

normal, maka menggunakan analisis data non
parametrik yaitu uji Kruskal-Wallis H.

HASIL

Hasil pengukuran kekasaran permukaan
dapat dilihat pada gambar 1. yang memperlihatkan
kekasaran permukaan sampel resin akrilik sebelum
dan setelah dilakukan perendaman selama 5 dan 15
hari yaitu sebesar + 0006 [m. Nilai kekasaran
permukaan didapat dari selisih nilai pengukuran
sampel sebelum dan setelah perlakuan.

Hasil Pengukuran Kekasaran
Permukaan (um)

0.23
0.22
e | [ (TR ||
0.2 —EBEE—HEEERT—BBER
0.19
Kekasaran Kekasaran Kekasaran
Permukaan Permukaan Permukaan
Awal (Hari ke-5) (Hari ke-15)
m Aquades (A) m Kopi (B)

® Minuman Buah (C)

Minuman Bersoda (D)

Gambar 1. Hasil Pengukuran Kekasaran Permukaan pada
Berbagai Larutan dengan pH yang berbeda

Dari data yang diperoleh pada penelitian ini,
dilakukan uji statistik yaitu uji normalitas Shapiro-
Wilk  karena  jumlah  sampel <50 dan
memperlihatkan hasil data yang tidak berdistribusi
normal karena nilai p-value (sig.) pada semua data
005, sehingga dilakukan uji Kruskal-Wallis H.
Hasil uji Kruskal-Wallis H dapat dilihat pada tabel
2.

Tabel 2. Hasil uji Kruskal-Wallis H

Kekasaran  Kekasaran  Kekasaran
permukaan permukaan permukaan
awal (hari ke-5)  (hari ke-15)
Kruskal- 1481 0446 2.111
Wallis H
df 3 3 3
Asymp. 0.687 0.930 0.550
Sig.

Hasil uji Kruskal-Wallis H didapatkan nilai
Asymp. Sig. pada kekasaran permukaan awal adalah
0.687, pada kekasaran permukaan hari ke-5 adalah
0.930 dan pada kekasaran permukaan hari ke-15
adalah 0.550 yang menunjukkan bahwa nilai-nilai
Dengan

tersebut 0.05. demikian, dapat
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disimpulkan bahwa Ho (hipotesis nol) diterima
yang berarti tidak terdapat perbedaan bermakna
atau tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kekasaran permukaan awal, kekasaran
permukaan  pada hari ke-5, dan kekasaran
permukaan pada hari-kel5 setelah dilakukan
perendaman dengan minuman Kkemasan yang
memiliki perbedaan Ph.

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, hasil uji Kruskal-Wallis
H (tabel 2.) menunjukan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang bermakna antara kekasaran
permukaan awal, kekasaran permukaan pada hari
ke-5 dan kekasaran permukaan pada hari ke-15
setelah dilakukan perendaman dengan minuman
kemasan yang memiliki perbedaan pH. Perbedaan
nilai kekasaran pada penelitian ini hanya sebesar +
0.006 [m. Nilai ini lebih kecil dari 0.2 [m yang
merupakan nilai ideal kekasaran permukaan yang
diperbolehkan di dalam rongga mulut. ©

Menurut penelitian Sofya PA, er al (2017),
terjadi peningkatan kekasaran permukaan resin
akrilik polimerisasi panas setelah dilakukan
perendaman  selama 2 hari dengan minuman
bersoda yang memiliki pH 3.0 pada suhu inkubator
5°C. Hasil penelitian tersebut sama dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sundari I, er al
(2011) yang menyatakan terjadi peningkatan
kekasaran permukaan resin akrilik polimerisasi
panas setelah direndam dengan kopi Ulee Kareng
(Coffea robusta) selama 4 hari dengan pH 533
pada suhu inkubator 37°C. Hal tersebut terjadi
karena sifat resin akrilik yang mudah menyerap air
dan pH minuman yang bersifat asam. Nilai pH
rendah pada minuman ringan menjadi pemicu
peningkatan kekasaran permukaan pada resin
akrilik, karena kandungan asam pada minuman
ringan dan kopi mengandung lebih banyak ion
H* yang menyebabkan degradasi pada ikatan
polimer sehingga beberapa monomer resin terlepas
dan menyebabkan banyaknya ruang kosong
diantara rantai polimer. Ton H* akan mengisi celah
diantara ikatan rantai polimer dalam golongan ester
(COOH) yang akan merusak ikatan rangkap dua
dari gugus C (C=0) yang dimiliki oleh rantai
polimer. Hal tersebut mengakibatkan golongan
ester lebih mudah terhidrolisis dan terbentuklah
retakan. Retakan milah yang membuat permukaan
resin  akrilik menjadi tidak beraturan dan
meningkatkan kekasaran permukaan pada resin
akrilik.*"?

Pada penelitian ini, sampel dihaluskan
dengan teknik pemolesan mekanis. Menurut
penelitian  Al-Rifaiy (2010), pemolesan dengan
menggunakan teknik mekanis merupakan teknik

pemolesan yang  paling  efektif  karena
menghasilkan permukaan resin akrilik yang lebih
halus dibandingkan dengan teknik pemolesan
kimia. Permukaan resin akrilik yang halus tersebut
dapat mengurangi tingkat porositas pada resin
akrilik sehingga proses difusi tidak terjadi secara
sempurna.'?

Perbedaan hasil pada penelitian ini juga diduga
karena perbedaan perlakuan sebelum perendaman.
Pada penelitian ini, peneliti tidak melakukan
perendaman  dengan aquades selama 24 jam
sebelum perendaman dengan minuman kemasan
dan menggunakan minuman kemasan dalam
kondisi suhu yang lebih rendah pada awal
perendaman dan setiap pergantian larutan.

Pada penelitian yang telah dilakukan Sofya
PA, et al (2017), sebelum perendaman dengan
minuman kemasan, sampel direndam terlebih
dahulu dengan aquades selama 24 jam. Hal ini
dilakukan untuk mengurangi sisa monomer yang
tertinggal.4 Setelah perendaman selama 24 jam,
monomer akan terlepas dan mengakibatkan banyak
ruang kosong pada resin akrilik sehingga air akan
terus berdifusi masuk diantara rantai-rantai polimer
yang mcnlycbabkan peningkatan  kekasaran
1:)‘.=,rmukaan.I

Semakin meningkatnya suhu maka semakin
banyak jumlah porositas.” Penclitian Ashton JJB, et
al (2006) menyatakan apabila minuman dalam
kondisi dingin, maka akan menaikkan nilai pH
minuman schingga tingkat erosif nya akan
menurun.”

Selain itu, peneliti menggunakan resin
akrilik  bermerck Basis  Twin Cure yang
menawarkan kelebihan seperti penyusutan dan
pembentukan gelembung yang minimum sehingga
diduga kelebihan resin tersebut dapat mengurangi
terbentuknya porositas  dan permukaan resin
menjadi lebih halus. Selain kekasaran permukaan
yang tidak meningkat secara signifikan, pada
penelitian ini juga tidak menunjukkan terjadinya
penambahan massa sampel setelah direndam
selama 15 hari dalam minuman kemasan. Tidak
terdapatnya perubahan massa pada penelitian ini
dapat diartikan bahwa polimer matriks tidak terurai
(lisis). Hal ini sesuai dengan pernyatan bahwa resin
akrilik polimerisasi panas mempunyai ikatan cross-
linked (bercabang) yang membuat material ini lebih
stabil, tidak mudah berikatan dengan senyawa lain
dan mengurangi jumlah penyerapan air pada basis
gigitiruan.IJ

KESIMPULAN

Derajat Keasaman atau pH berbagai
minuman tidak menyebabkan timbulnya kekasaran
permukaan secara signifikan pada basis gigi tiruan
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resin akrilik polimerisasi panas yang telah dibuat
sesuai prosedur dan dilakukan pemolesan yang
baik.
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